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ABSTRACT 

THE EFFECT OF STRAIGHT BEVEL GEAR RATIO VARIATION WITH 

AISI 4140 MATERIAL ON THE PERFORMANCE OF TRANSLATIONAL 

AND ROTATION MOTION GENERATORS 

 Arranged by : 

 

FARHAN FAUZAN HALIM 

3331190033 

 

The straight bevel gear transmission system is used to continue the rotation 

of the translational and rotational generators. The purpose of this study was to 

determine the surface roughness of the results of the machining process, determine 

the natural frequency and determine the effect of variations in the ratio of 1:5 and 

1:8 on the straight bevel gear on the generator translation and rotation. The 1:5 ratio 

consists of a 10-tooth pinion and 50-tooth gear and for 1:8 consists of an 18-tooth 

pinion and 144-tooth gear. The method used in this research is the experimental 

method. At a ratio of 1:5 and 1:8 the smoothest surface roughness value is obtained 

in the top lane, which is equal to 0.4 μm or N5 from the results of the lathe 

machining process. Meanwhile, from the results of the milling machining process, 

there are differences in the two ratio variations in the face, flank and bottom land 

sections, at a ratio of 1:5 and 1:8, 1.6 μm or N7 and 0.8 μm or N6 are obtained. 

From the results of testing the natural frequency for pinion 10 and 18 teeth, it was 

obtained 5,812 Hz and 6,469 Hz. As for gear 50 and 144 teeth, 9281 Hz and 5,672 

Hz are obtained. For performance test results, the ratio of 1:5 is the most optimum 

with a maximum rotational speed of 229 rpm and a voltage of 127 volts. As for the 

1:8 ratio variation, the maximum rotation is 184 rpm with a voltage of 82 Volts. 
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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI RASIO STRAIGHT BEVEL GEAR  DENGAN 

MATERIAL AISI 4140 TERHADAP KINERJA GENERATOR GERAK 

TRANSLASI DAN ROTASI 

Disusun oleh: 

 

FARHAN FAUZAN HALIM 

3331190033 

 

Sistem transmisi straight bevel gear digunakan untuk meneruskan putaran 

pada generator translasi dan rotasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kekasaran permukaan dari hasil proses pemesinan, mengetahui 

frekuensi natural dan mengetahui pengaruh dari variasi rasio 1:5 dan 1:8 pada 

straight bevel gear terhadap generator translasi dan rotasi. Rasio 1:5 terdiri dari 

pinion 10 gigi dan gear 50 gigi dan untuk 1:8 terdiri dari pinion 18 gigi dan gear 

144 gigi. Metode yang digunakan dalam penelitian in adalah metode eksperimen. 

Pada rasio 1:5 dan 1:8 nilai kekasaran permukaan terhalus didapat pada bagian top 

lane yaitu sebesar 0,4 𝜇𝑚𝑅𝑎 atau N5 dari hasil proses pemesinan bubut. Sedangkan 

dari hasil proses pemesinan frais terdapat perbedaan pada kedua variasi rasio 

dibagian face, falnk dan bottom land, pada rasio 1:5 dan 1:8 didapat 1,6 𝜇𝑚𝑅𝑎 atau 

N7 serta 0,8 𝜇𝑚𝑅𝑎 atau N6. Dari hasil pengujian frekuensi natural untuk pinion 10 

dan 18 gigi didapat 5.812 Hz dan 6.469 Hz. Sedangkan untuk gear 50 dan 144 gigi 

didapat 9281 Hz dan 5.672 Hz. Untuk hasil pengujian kinerja rasio 1:5 menjadi 

yang paling optimum dengan kecepatan putar maksimum 229 rpm dengan tegangan 

127 volt. Sedangkan untuk variasi rasio 1:8 didapat putaran maksimum sebesar 184 

rpm dengan tegangan 82 Volt.  

 

 

 

Kata Kunci : Bubut, Frais, Gear, Pinion, Straight bevel gear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Generator translasi dan rotasi merupakan suatu mesin yang digunakan 

untuk menghasilkan energi listrik dari hasil konversi gerak translasi dan 

rotasi. Untuk meneruskan daya dari poros penggerak menuju poros generator 

rotasi diperlukan suatu sistem transmisi. Pemilihan sistem transmisi yang 

tepat diperlukan untuk mengoptimalkan kinerjanya. Roda gigi mempunyai 

keunggulan lebih ringkas, putaran lebih tinggi dan tentunya daya lebih besar 

dibandingkan sistem transmisi lainnya. Dalam hal ini roda gigi jenis bevel 

gear dipilih sebagai sistem transmisi pemindah daya dari poros penggerak 

menuju poros generator rotasi. Hal ini disebabkan konstruksi antara poros 

penggerak dengan poros generator rotasi yang berpotongan dalam satu titik 

(Intersecting Axes). Dibandingkan dengan spiral bevel gear, jenis straight 

bevel gear lebih mudah di proses pemesinan sehingga memiliki biaya yang 

lebih murah. Oleh karenanya dalam hal ini jenis straight bevel gear dipilih 

sebagai sistem transmisi pemindah daya dari poros penggerak menuju 

generator rotasi. 

Pada penelitian generator translasi dan rotasi yang telah dilakukan 

menggunakan sistem transmisi bor tangan manual dengan jenis roda gigi 

straight bevel gear rasio 5 : 14. Percobaan pada penelitian sebelumnya poros 

penggerak diputar dengan menggunakan energi gelombang laut, putaran 

maksimum yang pernah dicapai sesaat sebesar 1400 rpm. Kemudian 

generator translasi dan rotasi dengan rasio 5 : 14 juga dilakukan uji coba di 

laboratorium dimana poros penggerak diputar secara manual menggunakan 

tangan dengan putaran maksimum sebesar 200 rpm. Pada putaran 200 rpm 

generator translasi menghasilkan 42,7 Volt sedangkan generator rotasi 

menghasilkan 77,4 Volt tanpa pembebanan (Indriani 2020). Saat pembebanan 

sebesar 16,6 ohm (12 watt) di terapkan tegangan menurun menjadi 31,14 pada 

generator translasi dan 36,82 Volt pada generator rotasi (Indriani dkk, 2020).  
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Dalam hal ini tegangan output dari generator translasi dan rotasi masih dapat 

ditingkat dengan cara memvariasikan rasio straight bevel gear untuk 

mencapai putaran yang lebih tinggi. 

Mekanisme sistem penggerak transmisi straight bevel gear dapat 

bekerja secara optimal apabila mampu menghasilkan kecepatan putar dan 

torsi yang sesuai. Variasi rasio dari straight bevel gear menjadi variabel 

penting yang dapat mempengaruhi kecepatan dan torsinya. Rasio dari suatu 

roda gigi akan mempengaruhi besar diameternya, selain itu juga dapat 

mempengaruhi besarnya torsi dan kecepatan putar yang dihasilkan. Dalam 

hal ini torsi dan kecepatan putar pada roda gigi saling berkaitan. Hubungan 

antara rasio roda gigi dengan torsinya berbanding lurus, dimana semakin 

besar rasio roda gigi maka akan semakin besar torsi yang di hasilkan. Akan 

tetapi kecepatan putar yang dihasilkannya menurun. Oleh karenanya dalam 

penerapan sistem transmisi roda gigi jenis straight bevel gear pada generator 

translasi dan rotasi harus dengan rasio yang tepat agar dapat menghasilkan 

kecepatan dan torsi yang sesuai sehingga kinerja dari generator tersebut 

optimal. Mengacu pada penelitian sebelumnya dan berdasarkan konsep dari 

rasio roda gigi. Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian pada dua 

straight bevel gear dengan variasi rasio 1:5 dan 1:8 dengan material AISI 

4140 untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja dari generator translasi 

dan rotasi. Dalam hal ini material AISI 4140 dipilih karena tahan karat, 

ekonomis dan mudah dalam proses pemesinannya. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi rasio 1:5 dan 1:8 

straight bevel gear terhadap kinerja generator translasi dan rotasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh variasi rasio straight bevel gear terhadap besarnya 

tegangan keluaran dan kecepatan putar pada generator translasi dan rotasi 

?  



3 
 

 

 

2. Bagaimana kekasaran permukaan pada straight bevel gear dari hasil 

proses pemesinan?  

3. Bagaimana frekuensi natural dari masing-masing komponen straight 

bevel gear ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun untuk tujuan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui pengaruh variasi rasio terhadap besarnya tegangan output 

dari generator transalasi dan rotasi. 

2. Mengetahui karakteristik kekasaran permukaan straight bevel gear 

berdasarkan proses pemesinannya. 

3. Mengetahui nilai frekuensi natural dari komponen straight bevel gear . 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun untuk manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Menjadi referensi bagi para akademika mengenai pengaruh geometri dan 

rasio dari straight bevel gear sebagai sistem transmisi generator translasi 

dan rotasi dengan material AISI 4140. 

2. Mengoptimalkan kinerja dari generator translasi dan rotasi. 

3. Dapat menemukan variasi rasio yang tepat dari kedua variabel yaitu 1:5 

dan 1:8 untuk diterapkan pada generator translasi dan rotasi. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun untuk batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada generator translasi dan rotasi. 

2. Penelitian ini tidak membahas mengenai perancangan straight bevel gear. 

Namun dalam penelitian ini membahas mengenai proses manufaktur dan 

pegujian straight bevel gear terhadap kinerja generator translasi dan 

rotasi. 
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3. Material yang digunakan pada kedua variasi rasio straight bevel gear 

adalah AISI 4140. 
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